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A. Konteks Penelitian

Perkembangan arus globalisasi diiringi dengan kemudahan dalam
menggunakan teknologi informasi seperti internet. Berdasarkan data dari
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia menyebutkan bahwa sebanyak
221.563.479 penduduk Indonesia mengakses internet. Dari segi umur, persentase
laki-laki lebih banyak yaitu 50,7% sedangkan perempuan 49,1%. Dari segi usia,
mayoritas yang menggunakan internet ialah Gen Z sebanyak 34,40% dilanjut
dengan generasi millenial sebesar 30,62%.' Penggunaan internet memberikan
dampak positif seperti memudahkan dalam mengakses informasi di media sosial,
sebagai alat belajar dan memudahkan dalam bertukar pesan. Namun,
penggunaan internet bagi para remaja khususnya Generasi Z harus dilakukan
dengan bijak dan tidak disalahgunakan karena jika semakin kecanduan dapat
memberikan pengaruh yang tidak baik salah satunya kasus kenakalan remaja
seperti melakukan judi online dan pornografi.?

Kasus kenakalan remaja tidak hanya terjadi karena penggunaan internet
yang kurang bijak. Namun, kenakalan remaja bisa terjadi akibat mereka salah

remaja, pada masa-masa ini mereka senang mencoba hal-hal baru yang
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terkadang tidak sesuai dengan aturan yang berlaku. Kasus kenakalan remaja
terjadi karena beberapa faktor seperti faktor keluarga, lingkungan, ekonomi, dan
kurangnya pemahaman agama dalam diri mereka sehingga para remaja
cenderung bersikap arogan dalam bertindak.?

Dengan adanya kasus kenakalan remaja, maka para remaja perlu
mendapatkan bimbingan dan pembinaan agar kejadian yang dianggap
menyimpang bisa diminimalisir. Pembinaan bisa dilakukan oleh orang tua
maupun melalui lembaga pendidikan tempat mereka menimba ilmu. Berbicara
mengenai pendidikan, ialah aspek penting dalam kehidupan manusia karena di
dalamnya terdapat proses bertukar pikiran antarsiswa dan guru maupun sesama
siswa. Pendidikan penting untuk dilakukan karena dapat memberikan pelajaran
baik itu secara moral, intelektual dan spriritual. Demi terwujudnya ketiga hal itu
maka pendidikan dapat dilakukan secara formal dan tidak formal.

Pendidikan diranah formal saat ini mengalami perkembangan pesat di
mana beberapa sekolah swasta dan negeri mengkolaborasikan konsep
pendidikan umum dan pendidikan keagamaan. Pemberian pendidikan
keagamaan memiliki tujuan yaitu terciptanya insan yang bertaqwa kepada Allah
swt serta menjalankan kehidupannya dengan seimbang, artinya senantiasa
melibatkan agama dalam setiap urusannya.* Dari tujuan tersebut sekolah

menyadari bahwa penting untuk memasukkan pendidikan keagamaan ke dalam
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pembelajaran baik saat Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) maupun di luar jam
belajar seperti menjadikannya kegiatan ekstrakulikuler.

Di Indonesia terdapat sekolah yang mengkombinasikan konsep
pendidikan umum dan agama. Pertama, di SMA Plus Al-Azhar Jember. Program
kolaborasi di SMA tersebut yaitu Program Pesantren Sabtu Minggu (PERSAMI)
yang bertujuan meningkatkan pemahaman mengenai akidah dan akhlaq bagi
para siswa yang tidak berada di pondok pesantren.® Kedua, di SMP Negeri 6
Gunung Talang menerapkan program sekolah umum berbasis pesantren (SUBS).
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh siswa seperti melakukan pembiasaan
shalat dhuha, tadarus dan pembelajaran Kkaligrafi.® Ketiga, di SMP Negeri 1
Ngambon Kabupaten Bojonegoro. Kegiatan yang dilakukan dalam pembentukan
akhlak para siswa yaitu melalui kegiatan “ayo ngaji”. Kegiatan tersebut
dilakukan agar anggapan masyarakat mengenai siswa-siswi yang bersekolah di
SMP negeri tidak hanya pandai dalam pelajaran umum saja. Akan tetapi, mereka
memiliki pendidikan agama. Oleh karena itu, kedepannya akan mendirikan
pondok pesantren yang bertempat di area sekolah.’

Di Kabupaten Lamongan tepatnya di Kecamatan Mantup, yang
mengkombinasikan kedua konsep pendidikan umum dan keagamaan ialah SMP

Negeri 2 Mantup. Penerapan konsep kolaborasi disesuaikan dengan visi SMP
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Negeri 2 Mantup Kabupaten Lamongan yaitu “Terwujudnya insan yang
berakhlag mulia, cerdas, terampil dan peduli lingkungan”. Oleh karena itu, demi
terwujudnya visi sekolah maka SMP Negeri 2 Mantup membuat program yang
dilakukan di luar jam kegiatan belajar mengajar yaitu nyantri kampung yang
menjadi ciri khas atau icon sekolah. Program nyantri kampung dilakukan setiap
hari di mana para siswa melaksanakan ngaji ke lembaga TPQ dan Madin yang
sudah bekerja sama dengan SMP Negeri 2 Mantup. Alasan yang melandasi
program nyantri kampung dilaksanakan ialah menurunnya minat siswa dalam
belajar mengaji setelah lulus SD dan MI. Selain itu, kondisi siswa yang sering
melanggar tata tertib di sekolah seperti membolos, hilangnya etika dan sopan
santun, berpakaian tidak rapi juga turut menjadi pertimbangan mengapa program
nyantri kampung ini wajib dilaksanakan oleh semua murid dengan harapan bisa
terbentuk karakter yang cerdas, religius, taat terhadap aturan dan peduli terhadap
orang lain.

Keberhasilan dari program nyantri kampung tidak terlepas dari
kontribusi beberapa pihak yang berperan seperti kepala sekolah, orang tua siswa
dan para ustadz dan ustadzah di TPQ. Jadi, output yang diharapkan dengan
adanya program nyantri kampung ialah para siswa mendapat ilmu-ilmu
keagamaan selama pembelajaran di TPQ dan mengimplementasikannya ke
dalam kehidupan sehari-hari.

. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka rumusan masalah

pada penelitian ini sebagai berikut:



Bagaimana tindakan sosial siswa pada kegiatan nyantri kampung di SMP
Negeri 2 Mantup Kabupaten Lamongan?
Bagaimana perubahan perilaku siswa setelah mengikuti kegiatan nyantri

kampung di SMP Negeri 2 Mantup Kabupaten Lamongan?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang dikemukakan maka tujuan penelitian sebagai

berikut:

1.

Untuk mengetahui tindakan sosial siswa pada kegiatan nyantri kampung di
SMP Negeri 2 Mantup Kabupaten Lamongan
Untuk mengetahui perubahan perilaku siswa setelah mengikuti kegiatan

nyantri kampung di SMP Negeri 2 Mantup Kabupaten Lamongan

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini dapat memberi informasi mengenai program
nyantri kampung dan memperkaya khazanah ilmu pengetahuan pada disiplin
ilmu sosiologi agama. Penelitian ini bisa dijadikan sebagai acuan atau
referensi untuk penelitian yang akan datang.
Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman
untuk lembaga pendidikan dalam mengimplementasikan program atau
kegiatan keagamaan di sekolah-sekolah formal sehingga para siswa

mendapat bekal ilmu agama.



E. Definisi Konsep
1. Implementasi
Implementasi berkaitan dengan segala aktivitas dan kegiatan yang
dilakukan secara terencana dengan berpedoman pada norma-norma tertentu
sehingga memberikan dampak yang baik seperti perubahan tingkah laku dan
perubahan wawasan ilmu pengetahuan.®
2. Nyantri kampung
Nyantri kampung merupakan salah satu program unggulan di SMP
Negeri 2 Mantup Lamongan. Program nyantri kampung dilaksanakan di
TPQ dan Madin yang sudah bekerja sama dengan SMP Negeri 2 Mantup.
Tujuan dari diadakannya program ini ialah agar para siswa mendapatkan
wawasan ilmu pengetahuan agama.
F. Penelitian Terdahulu
Beberapa hasil penelitian terdahulu sebagai berikut:

1. Skripsi oleh Rizka Yustisia Putri Islami (2023).° Hasil yang diperoleh dari
penelitian ini yaitu program nyantri kampung memberikan kontribusi
signifikan dalam penguatan profil pelajar Pancasila serta para siswa lebih
memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai yang ada pada sila Pancasila.
Penelitian ini sama-sama mengkaji mengenai program nyantri kampung di

SMPN 2 Mantup. Jika penelitian ini fokus utama terletak pada peningkatan
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profil pelajar Pancasila melalui program nyantri kampung maka penelitian
yang akan dilakukan lebih fokus pada tindakan sosial siswa dan perubahan
perilaku dalam kegiatan nyantri kampung di SMP Negeri 2 Mantup.

2. Skripsi oleh Nuruddin Gigih Wibowo (2024).1° Hasil yang diperoleh dari
penelitian ini yaitu kegiatan program kepesantrenan yang dilakukan
mengacu kepada kegiatan-kegiatan seperti yang ada di pesantren seperti baca
kitab kuning, muhadarah, ngaji sorogan dan muraja’ah. Penelitian ini sama-
sama mengkaji mengenai program keagamaan yang berada di sekolah
namun yang berbeda jika penelitian ini lebih fokus kepada kegiatan-kegiatan
yang di adopsi dari pesantren maka penelitian yang akan dilakukan fokus
utamanya kepada program nyantri kampung dimana proses pembelajarannya
disesuaikan dengan TPQ. Penelitian yang akan dilakukan bertujuan
mengetahui tindakan sosial siswa pada kegiatan nyantri kampung.

3. Penelitian oleh Juwari dkk (2023).** Hasil yang diperoleh dari penelitian ini
yaitu terwujudnya visi misi sekolah yang ingin melaksanakan pendidikan
berbasis Islam dan siswa memiliki jiwa kemandirian dan pengetahuan
agama. Penelitian ini sama-sama membahas mengenai program nyantri di

lembaga pendidikan. Jika penelitian ini program nyantrinya berkolaborasi
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dengan pondok pesantren maka program nyantri kampung yang ada di SMP
Negeri 2 Mantup berkolaborasi dengan lembaga TPQ dan Madin.

4. Penelitian oleh Didin Sahidin dkk (2023).12 Hasil penelitian menunjukkan
bahwa program sekolah mengaji yang dilaksanakan di SMP Negeri 2
Dayeuhkolot belum berjalan dengan optimal dikarenakan keterbatasan siswa
dalam membaca al-qur’an dan kurangnya tenaga pendidik. Maka dari itu,
terdapat beberapa solusi yang ditawarkan yakni dengan menambah tenaga
pendidik yang berkompeten serta program ini dilakukan di waktu senggang
yakni tepat pada hari jumat. Penelitian ini sama-sama membahas program
pendidikan keagamaan di sekolah umum. Jika penelitian ini fokusnya
terletak kepada bagaimana implementasi program sekolah mengaji serta
bagaimana hambatannya maka penelitian yang akan dilaksanakan lebih
fokus kepada bagaimana tindakan sosial siswa pada kegiatan nyantri
kampung di SMP Negeri 2 Mantup yang berkolaborasi dengan TPQ dan
Madin.

5. Penelitian oleh Marwansyah dan Ahmad Wahyu Hidayat (2019). Penelitian
ini menunjukkan bahwa hasil analisis kegiatan ekstrakurikuler tahfidz al
qur’an dalam kategori kuat dengan skor 72.40% sedangkan hasil analisis
aktivitas belajar siswa dalam kategori baik yakni pada skor 73,18%. Artinya
terdapat pengaruh signifikan antara tahfidz al-qur’an dengan aktivitas belajar

siswa di SMPN Negeri 54 Palembang. Penelitian ini dengan yang akan
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dilakukan sama-sama mengkaji mengenai program keagamaan Yyang
diterapkan di sekolah umum. Jika penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif maka penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode
kualitatif karena ingin menyajikan data deskriptif mengenai tindakan siswa

pada kegiatan nyantri kampung di SMP Negeri 2 Mantup.



